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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah : 5) 

 

"Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 

(Q.S Al Baqarah: 195) 

 

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada 

Allah, jangan engkau lemah." 

(HR. Muslim) 
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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNO-RME PADA MATERI 

PERBANDINGAN SENILAI DAN BERBALIK NILAI UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

PESERTA DIDIK 

ABSTRAK 

Peserta didik yang mempunyai kemampuan penalaran yang baik akan mudah 

memahami materi matematika dan sebaliknya peserta didik yang kemampuan 

penalaran matematikanya rendah akan sulit memahami materi matematika.   

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penalaran matematis peserta didik di 

Indonesia memiliki pondasi yang masih lemah. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka digunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis. Selain itu,  pendekatan RME sebagai pendekatan pembelajaran yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dapat menggunakan pembelajaran 

berbasis budaya yang menghubungkan antara konsep matematika dengan 

kebudayaan atau dapat disebut etnomatematika. Digunakannya pendekatan Etno-

RME tersebut dapat mengatasi rendahnya kemampuan penalaran terlebih pada 

materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Etno-RME untuk memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik.  

Model pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah 4D. Tahap 

4D meliputi Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian dilaksanakan di 

SMPN 15 Yogyakarta. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dosen pendidikan matematika, guru mata pelajaran matematika, dan peserta didik 

kelas VII SMPN 15 Yogyakarta. Kriteria kevalidan LKPD ini dengan mendapat 

kategori minimal baik dari hasil penilaian ahli pada segi media dan materi, serta 

dari hasil uji coba lapangan pada segi kepraktisan dan keefektifan. 

LKPD ini telah melewati penilaian dari dua jenis ahli, yakni ahli media dan 

ahli materi. Hasil dari penilaian ahli media dan materi mendapat nilai yang sama 

sebesar 4,6 (sangat baik). Hasil kepraktisan dari hasil uji coba lapangan 

mendapatkan nilai untuk angket respon guru sebesar 3,3 (baik) dan angket respon 

peserta didik sebesar 3,1 (baik). Hasil keefektifan mendapatkan persentase 

ketuntasan sebesar 85% dari hasil posttest yang artinya produk termasuk efektif 

dalam memfasilitasi kemampuan penalaran matematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis Etno-RME berkualitas dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Etno-RME, Kemampuan 

Penalaran Matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan serta kemajuan teknologi. Menurut Sari (2020:76) matematika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat 

bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pengembangan matematika itu sendiri.  Sedangkan menurut Abi (2017:2)  

matematika adalah ilmu tentang logika, bentuk, susunan, besaran, dan konsep-

konsep yang terkait. Dalam mempelajari matematika diperlukan penalaran dan 

kemampuan berpikir peserta didik secara logis dan sistematis. Hal itu lah 

matematika dianggap mata pelajaran paling sulit oleh banyak peserta didik, baik 

yang tidak berkesulitan belajar maupun yang berkesulitan dalam belajar 

matematika (Mulyono, 2012: 202). Dalam rangka mengatasi permasalahan 

terkait kesulitan peserta didik mempelajari matematika, guru harus mengetahui 

tujuan dari pembelajaran matematika dalam proses belajar mengajar agar peserta 

didik dapat memahami materi matematika dengan baik.  

 Matematika dapat dipahami menggunakan penalaran, begitupun penalaran 

dapat dilatih melalui matematika. Hakima et al., (2019:1003) menjelaskan 

terkait pentingnya kemampuan penalaran matematis. Pentingnya kemampuan 

penalaran matematis sangatlah berpengaruh dengan proses pembelajaran 

matematika yang peserta didik ikuti karena peserta didik yang mempunyai 

kemampuan penalaran yang baik akan mudah memahami materi matematika dan 

sebaliknya peserta didik yang kemampuan penalaran matematikanya rendah 

akan sulit memahami materi matematika. Pentingnya kemampuan penalaran 

diperkuat oleh pendapat dari Sumarmo (2015:198) yang menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis sangat penting dalam memahami matematika, 

mengeksplor ide, memperkirakan solusi, dan menerapkan ekspresi matematis 

dalam konteks matematik yang relevan, serta memahami bahwa matematika itu
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bermakna. Pendapat Ball, Lewis, dan Thamel (dalam Widjaya, 2010: 5) yang  

menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah fondasi untuk 

mendapatkan pengetahuan matematika.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penalaran matematis peserta 

didik memiliki pondasi yang masih lemah. Peserta didik di Indonesia belum 

mampu mengembangkan kemampuan bernalarnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dari prestasi Indonesia dalam kompetisi PISA (Programme for International 

Student Assessment). Pada kompetisi PISA, soal matematika yang disajikan 

bukan hanya sekedar soal yang mengukur kemampuan teknis yang berkaitan 

dengan ingatan dan perhitungan yang biasa dilakukan, tetapi soal PISA lebih 

banyak mengukur tingkat pemecahan masalah, argumentasi, dan juga penalaran 

(Asdarina & Ridha, 2020:194). Hasil studi PISA tahun 2018 menunjukan bahwa 

skor rata-rata OECD (Organisation for Economic Cooperation and 

Development) sebesar 500, sedangkan Indonesia memiliki skor dibawah rata-

rata OECD yaitu sebesar 379 dengan posisi ke-76 dari 78 negara. Hal ini 

diperparah lagi dimana pada tahun 2022, setelah hasil PISA muncul, Indonesia 

memiliki skor yang menurun apabila dibandingkan di tahun 2018 yaitu 

mendapat skor 366. Data ini menunjukkan bahwa saat ini skor Indonesia dalam 

PISA masih jauh di bawah rata-rata OECD. Selain itu, hasil studi lainnya 

ditunjukkan oleh Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara 

(Hadi & Novaliyosi, 2019: 563). Dengan hasil pencapaian matematika 

menunjukkan 54% rendah, 15% sedang dan 6% tinggi. Upaya selain 

mengidentifikasi melalui hasil tes pada PISA dan TIMSS, dilakukan juga 

pembuktian di lapangan melalui wawancara. 

Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta didapatkan informasi bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kurangnya daya nalar peserta didik untuk memahami sebuah konsep serta dalam 

menarik kesimpulan atau gagasan baru secara logis dari suatu penyelesaian, 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 
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matematika yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  Maarif dan Rahman 

(2014:33) mengemukakan bahwa kemampuan penalaran berperan penting 

dalam hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang tinggi menunjukkan 

kemampuan penalaran yang baik, sebaliknya hasil belajar yang rendah 

menunjukkan kemampuan penalaran yang rendah pada peserta didik tersebut. 

Berdasarkan hasil data dari PISA, TIMSS, dan wawancara di sekolah, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran matematika terutama kemampuan 

penalaran matematis di Indonesia masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan 

penalaran matematis peserta didik ini menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran di sekolah masih perlu ditingkatkan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan 

penalaran matematis peserta didik adalah guru menerapkan alur pembelajaran 

yang menciptakan kegiatan belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Salah satu alur pembelajaran yang cocok untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah alur pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  (Nurhafizah & Fauzan, 

2019:96). Hal ini didasarkan pada salah satu faktor rendahnya kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yaitu pelajaran matematika yang memiliki 

karakteristik abstrak dan sistematis. Karakteristik tersebut menjadi penyebab 

sulitnya mempelajari matematika yang berakibat kurangnya minat peserta didik 

dalam mempelajarinya. Pembelajaran yang kurang memadukan konsep nyata 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dapat menyulitkan peserta 

didik dalam mengkonstruksi pengetahuan yang didapat, sehingga diperlukan 

proses pembelajaran yang dapat menampilkan hal-hal matematika yang bersifat 

abstrak menjadi konkret seperti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) (Siregar & Lubis, 2022:52). 

Pendekatan RME merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran untuk 

menunjukkan bahwa matematika sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan 
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sehari-hari peserta didik (Atika & Mz, 2016:104). Menurut Aisyah (2007:71) 

menyatakan bahwa pendekatan RME merupakan suatu pendekatan belajar 

matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada peserta 

didik, dengan masalah-masalah yang dimunculkan berdasarkan kehidupan 

sehari-hari peserta didik sebagai permulaan dalam belajar matematika. Menurut 

pandangan para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, penulis menyimpulkan 

bahwa pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 

terhubung dengan konteks kehidupan nyata sehari-hari peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

Realistic Mathematics Education memiliki beberapa karakteristik. 

Menurut Hobri (2009: 168-170) RME terdiri dari lima karakteristik yaitu: 1) 

menggunakan masalah kontekstual; (2) menggunakan model; (3) menggunakan 

kontribusi peserta didik; (4) interaktivitas, dan (5) terintegrasi dengan topik 

lainnya. RME dengan karakteristiknya yang menggunakan konteks realistis 

yang konkret dan kontekstual di lingkungan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik, tidak luput dari kebudayaan yang sudah melekat pada daerah tempat 

dimana mereka tinggal. Arisetyawan (2015:7) menjelaskan bahwa salah satu 

cara untuk mengemas agar pembelajaran matematika lebih bermakna yaitu 

dengan mengaitkan pada konteks kehidupan di sekitar peserta didik atau budaya 

yang sudah mengakar sehingga ini menjadi sesuatu yang konkret dan bermakna 

dibenak peserta didik. Selain itu, pendapat dari Purba et al., (2022:6696) 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistik sangat berhubungan 

dengan etnomatematika. Oleh karena itu, RME sebagai pendekatan 

pembelajaran yang bersifat konkret dan menggunakan konteks lingkungan 

sekitar, dapat menggunakan pembelajaran berbasis budaya yang 

menghubungkan antara konsep matematika dengan kebudayaan atau dapat 

disebut etnomatematika.  

Menurut Putri (2017: 23) mengemukakan bahwa etnomatematika 

merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan realitas 

hubungan antara budaya lingkungan dan matematika sebagai rumpun ilmu 
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pengetahuan. Sedangkan menurut Marsigit et al., (2018: 23) menyatakan bahwa 

etnomatematika adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami bagaimana 

matematika diadaptasi dari sebuah budaya dan berfungsi untuk mengekspresikan 

hubungan antar budaya dan matematika. Definisi etnomatematika juga 

disampaikan oleh Prabawati (2016 : 27) yang mengungkapkan bahwa 

etnomatematika ialah matematika yang dipraktikkan di antara kelompok budaya 

teridentifikasi, seperti masyarakat, suku, kelompok buruh, dan anak-anak dari 

kelompok tertentu dan kelas professional. Berdasarkan definisi terkait 

etnomatematika di atas, etnomatematika     dapat diartikan sebagai matematika 

yang dipraktikkan oleh kelompok budaya,   seperti   masyarakat   perkotaan   dan 

pedesaan,  kelompok  buruh,  anak-anak  dari kelompok  usia  tertentu,  

masyarakat  adat,  dan lainnya.  

Etnomatematika memiliki lingkup materi yang sangat luas. Unsur-unsur 

etnomatematika dapat berupa kerajinan tradisional, benda, permainan 

tradisional, makanan tradisional dan kegiatan spesifik budaya lainnya (Hardiarti, 

2017). Oleh karena itu, unsur dalam etnomatematika ini dapat ditemukan pada 

budaya atau tradisi lokal di lingkungan sekitar. Tradisi tersebut terwujud dalam 

berbagai aspek misalnya, kesenian, pendidikan, ekonomi, arsitektur, dan 

makanan tradisional. Yogyakarta merupakan daerah yang kaya akan 

kebudayaan. Kebudayaan Yogyakarta memuat; nilai-nilai luhur (spiritual, 

personal - moral, sosial, dan nasionalisme Yogyakarta), artefak (sastra 

pertunjukan, lukis, busana, kriya, arsitektur, dan boga), dan adat (sosial- jati diri, 

ekonomi - walfare, dan politik - kekuasaan), yang berkembang, berlaku, diakui, 

diyakini, dan disepakati untuk dilaksanakan oleh setiap warga masyarakat 

Yogyakarta (Ghufron, 2017:54). Peserta didik menjadi tidak bosan karena 

menganggap bahwa penggunaan media yang berbasis etnomatematika terasa 

menyenangkan seperti bercerita dan peserta didik sudah mengetahui hal tersebut 

(Ningrum & Wiryanto, 2022:122). Berdasarkan penjelasan tersebut materi yang 

dirasa sulit akan lebih mudah dipahami apabila pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan etnomatematika. 
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Pembelajaran etnomatematika sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

RME yang menggunakan permasalahan di kehidupan nyata peserta didik. Tentu 

dengan menggabungkan pembelajaran RME dengan etnomatematika, pada 

permasalahan nyata yang dihadirkan dapat dikemas dengan kebudayaan sekitar, 

sehingga peserta didik dapat sekaligus mengenali dan menghargai kebudayaan 

yang ada (Aji, 2023:1971). Melalui pendekatan RME, ditemukan bahwa 

membangun dan menerapkan budaya dalam pembelajaran matematika 

memberikan pengetahuan baru kepada peserta didik dan mendorong antusiasme 

dan daya tanggap yang lebih besar terhadap materi pembelajaran (Warni et al., 

2022:4812). Pada  Etno-RME  digunakan  situasi, fenomena,  aktivitas  atau  

tindakan  berpola  dari  manusia  dalam masyarakat  atau  yang  disebut  wujud  

aktivitas kebudayaan. Jadi, pembelajaran matematika dalam Etno-RME peserta 

didik seperti menemukan dan melakukan  matematika  sebagaimana  masyarakat  

menemukan  dan melakukan  matematika  mereka  sendiri.  Situasi  ini  karena  

dekat bahkan  melekat  pada  keseharian  peserta didik sehingga dapat  

memudahkan peserta didik  untuk memahami  konsep  matematika  yang ada  di 

dalamnya, selain itu situasi tersebut juga mengandung banyak nilai-nilai sosio-

kultural yang  tinggi,  sehingga  dengan  penggunaan  situasi  tersebut, peserta 

didik dapat sekaligus mengeksplorasi dan meresapi nilai-nilai tersebut untuk 

digunakan dalam menanggapi realitas kehidupan peserta didik (Prahmana, 2022: 

9). Etnomatematika dan RME bertujuan untuk membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Tetapi etnomatematika 

masih mempunyai tujuan tambahan, yaitu membuat peserta didik mencintai 

budayanya (Manik, 2020:46). 

Pendapat lain juga menjelaskan bahwa The real context in RME can be 

filled with ethnomathematics contexts, which contain mathematical concepts 

and sociocultural values that can form good character in students (D'Ambrosio, 

2007, 2016;  Rosa & Orey, 2015). In addition, RME and Ethnomathematics have 

the same history and purpose, to make students easier to understand 

mathematical concepts by finding their own mathematics based on their own 

experiences and being able to use mathematics in solving problems in the reality 
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of student life (D'Ambrosio, 2007; Gravemeijer & Terwel, 2000). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa konteks RME juga dapat 

dikombinasikan dengan konteks etnomatematika. RME dan etnomatematika 

memiliki kesamaan tujuan yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi matematika terlebih materi yang dirasa sulit. Kombinasi dari 

RME dan Etnomatematika yang memiliki kelebihan dalam memudahkan 

pembelajaran peserta didik, juga dapat mengatasi rendahnya kemampuan 

penalaran matematis. Perihal permasalahan terkait rendahnya kemampuan 

tersebut dapat dilihat pada penelitian dari Alwi (2020:83) bahwa model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika 

Budaya Demak efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dan minat belajar peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua variabel 

kelas VIII MTs Al Mubarok tahun pelajaran 2019/2020. Oleh karena itu, 

pembelajaran dengan Etno-RME dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Selain itu adanya pembelajaran 

Etno-RME dapat membantu peserta didik untuk memahami materi terutama 

materi yang dirasa sulit dengan baik. 

Berdasarkan hasil studi pustaka dari beberapa artikel, materi yang dirasa 

sulit oleh mayoritas peserta didik adalah materi perbandingan. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020:23)  bahwa materi 

perbandingan merupakan materi yang cukup sulit bagi peserta didik. Peserta 

didik banyak yang keliru dalam memodelkan dan menentukan jenis soal cerita 

materi perbandingan (Larasati & Mampouw, 2018:48; Mulyadin et al., 2021:49). 

Walaupun pada kenyataannya konsep perbandingan sangat erat kaitannya 

dengan masalah sehari-hari, namun peserta didik masih kesulitan dalam 

merumuskan masalah yang berbentuk soal cerita  (Septia, 2016:5). Selain itu, 

Izzabella dan Amin (2017:89) mengatakan bahwa kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi perbandingan karena pelajaran ini banyak menggunakan 

hafalan dan rumus-rumus yang sukar dipahami. Selain itu, menurut (Sari, 2020) 

yang menyebabkan peserta didik banyak kesalahan dalam menyelesaikan 

permasalahan perbandingan karena peserta didik tidak memahami konsepnya 
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dengan baik. Hal ini berarti bahwa konsep perbandingan belum dapat dipahami 

peserta didik dengan baik sehingga kerap timbul kesalahan dalam mengerjakan 

soal. 

Mayoritas peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

permasalahan perbandingan terutama pada perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. Pada kesulitan memahami permasalahan perbandingan berbalik nilai, 

peserta didik memahami permasalahan tersebut sebagai permasalahan 

perbandingan senilai. Akibatnya peserta didik melakukan kesalahan pula dalam 

membentuk pemodelan matematika dari permasalahan tersebut dan juga 

prosedur penghitungannya. Hal itu dikarenakan, peserta didik tidak 

memperhatikan hubungan antar kuantitas yang terlibat dalam suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan materi perbandingan, maka peserta didik 

mengalami kesulitan untuk membedakan permasalahan mana yang termasuk 

permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan senilai atau berbalik nilai 

(Raharjanti et al., 2016:429). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Larasati 

& Mampouw (2018:48) peserta didik banyak yang keliru dalam memodelkan 

dan menentukan jenis soal cerita materi perbandingan, serta masih ada peserta 

didik yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai.   

Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan salah satu 

guru matematika di SMP Negeri 15 Yogyakarta yaitu dengan Ibu Retno Kusuma 

Ningrum, M.Pd. didapatkan bahwa materi perbandingan senilai dan berbalik 

nilai merupakan materi yang tergolong sulit untuk dipahami peserta didik. Selain 

itu, kesulitan peserta didik ada pada kesulitan dalam memahami rumus dan 

konsep-konsep materi perbandingan senilai dan berbalik nilai yang berupa 

simbol dan angka. Menurut Sartika (2019: 79), hasil dari pengamatan kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari matematika disebabkan oleh sifatnya yang 

abstrak. Keabstrakan matematika misalnya ada pada penggunaan simbol-simbol 

dan rumus yang mengakibatkan peserta didik kesulitan memahami suatu konsep 

dalam materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Oleh karena itu, materi 
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perbandingan senilai dan berbalik nilai juga dapat dikatakan materi yang bersifat 

abstrak. 

Penyampaian materi yang bersifat abstrak tentunya membutuhkan media 

yang dapat memberikan gambaran materi kepada peserta didik untuk memahami 

materi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Prastowo (2016:205) 

yang menyatakan bahwa peserta didik akan lebih mudah untuk memahami 

materi yang diberikan dengan baik apabila menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD. Hal serupa juga disampaikan oleh Trianto (2009: 222) yang 

mengemukakan bahwa lembar kerja peserta didik berfungsi sebagai panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran 

dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat dilihat bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan kesulitan peserta didik dalam memahami materi perbandingan 

senilai dan berbalik nilai, salah satunya adalah digunakannya media 

pembelajaran yang mampu menggerakan peserta didik untuk aktif dan 

mendemonstrasikan kegiatan dengan permasalahan yang dihadapi yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD dipilih dengan alasan dapat digunakan sebagai jembatan antara 

guru dan peserta didik, sehingga menjadi alat komunikasi antara guru dan 

peserta didik  (Berlian, 2021:8). Selaras dengan pendapat tersebut, Muslimah 

(2020) menjelaskan bahwa Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dengan guru, dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik. Penggunaan LKPD 

akan membuka kesempatan peserta didik untuk aktif dan kreatif, dengan tujuan 

untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran dalam tercapainya indikator 

serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum pendidikan matematika. Oleh 

karena itu, dapat dilihat bahwa LKPD merupakan media pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan sebagai upaya menyelesaikan permasalahan kesulitan 

peserta didik dalam memahami materi perbandingan senilai dan berbalik nilai.  
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Pengembangan LKPD pada materi perbandingan didukung oleh penelitian 

dari Sakdiyah dan Annizar (2021) yang mengembangkan LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi perbandingan. Berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan bahwa LKPD mampu membantu peserta didik dalam memahami 

materi perbandingan. Selain itu penelitian yang serupa juga dilakukan oleh  

Sukmawati (2019) yang mengembangkan LKPD berbasis PBL pada materi 

perbandingan dimana dihasilkan bahwa LKPD yang dikembangkan mampu 

membantu peserta didik dalam memahami materi perbandingan dengan baik. 

Oleh karena itu LKPD memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

mempelajari perbandingan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 15 

Yogyakarta diperoleh informasi bahwa guru matematika di kelas VII belum 

menggunakan LKPD dalam menyampaikan materi perbandingan senilai dan 

berbalik nilai, sedangkan berdasarkan penjelasan di atas, LKPD memiliki peran 

penting dalam pembelajaran matematika untuk membantu peserta didik 

memahami materi perbandingan. Pentingnya LKPD dalam materi perbandingan 

juga tidak terlepas dari fakta di lapangan dimana hasil wawancara didapatkan 

hasil terkait permasalahan rendahnya kemampuan penalaran matematis.  

Kemampuan penalaran matematis yang rendah dapat diatasi dengan 

digunakannya LKPD. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian dari Adhenia pada tahun 2023 didapatkan bahwa LKPD berbasis 

discovery learning yang dikembangkan valid, menarik, serta efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dipaparkan oleh Syafitri et al., (2022) yang menjelaskan 

bahwa LKPD  materi  garis  dan sudut  untuk  memfasilitasi  kemampuan 

penalaran matematis  telah  memperoleh  kategori  valid  dan  praktis  untuk 

diterapkan. Selain itu juga penelitian dari Yanti et al., (2022) didapatkan bahwa 

proses dan hasil LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik SMA Kelas X 

sudah praktis ditinjau dari aspek kemudahan dalam penggunaan, waktu, manfaat 
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dalam penggunaan, memiliki ekuivalensi yang sama dengan bahan ajar lain, dan 

daya tarik berdasarkan angket respon peserta didik.  

 Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga dapat diatasi dengan 

pembelajaran yang berbasis Etno-RME. Hal tersebut dikarenakan salah satu 

solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan penalaran matematis 

peserta didik adalah guru menerapkan alur pembelajaran yang menciptakan 

kegiatan belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran matematis peserta 

didik yaitu dengan pendekatan RME (Nurhafizah & Fauzan, 2019). RME juga 

memiliki kaitan erat dengan Etnomatematika seperti yang dijelaskan oleh Purba 

et al., (2022:4687) dimana didapatkan bahwa pembelajaran matematika realistik 

sangat berhubungan dengan etnomatematika. Etnomatematika yang memiliki 

orientasi pada kegiatan peserta didik pada kebudayaan sekitar, juga dapat 

bermanfaat untuk mengenalkan budaya dan menanamkan rasa cinta pada budaya 

lokal. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa rendahnya 

kemampuan penalaran dapat diatasi melalui pembelajaran dengan pendekatan 

Etno-RME. 

Berdasarkan hasil wawancara juga didapatkan bahwa media yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika belum memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Tidak adanya fasilitas kemampuan penalaran 

matematis pada media yang digunakan di sekolah menyebabkan peserta didik 

tidak dapat belajar bernalar dengan baik yang mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik rendah. Media pembelajaran yang digunakan juga belum pernah 

mengaitkan etnomatematika dengan RME. Berdasarkan penjelasan sebelumnya 

dan mengingat pentingnya kemampuan penalaran matematis yang dapat 

diwujudkan dengan pendekatan etnomatematika dan RME juga permasalahan 

materi perbandingan senilai dan berbalik nilai yang dirasa sulit oleh peserta 

didik, maka dibutuhkannya LKPD berbasis Etno-RME pada materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis. Dengan demikian, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis pada materi perbandingan senilai dan berbalik 
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nilai melalui Lembar Kerja Peserta Didik dengan pendekatan Etno-RME. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka peneliti akan mengembangkan LKPD 

berbasis Etno-RME pada materi perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Melihat pada latar belakang masalah dimana telah dijelaskan, terdapat 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi yang diantaranya: 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi matematika yang 

bersifat abstrak terutama materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

3. Belum tercukupi media pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan 

matematis terutama kemampuan penalaran matematis. 

4. Kurangnya bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk memahami 

bahwa budaya lokal dan matematika dapat dihubungkan di lingkungan 

sekitar peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Etno-RME 

pada materi perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang valid, praktis, dan efektif? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengembangkan LKPD berbasis Etno-RME pada materi perbandingan 

senilai dan berbalik nilai untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang valid, praktis, dan efektif. 
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E. Spesifikasi Produk Pengembangan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Berbentuk media fisik yang berbahan kertas HVS. 

2. Produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk peserta didik tingkat SMP/MTs 

kelas VII Semester 2 berdasarkan kurikulum merdeka. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan terdiri dari 

beberapa halaman berupa sampul, identitas LKPD, Capaian Pembelajaran 

(CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), petunjuk penggunaan LKPD, peta 

konsep, daftar isi, pengenalan LKPD, tahapan kegiatan pembelajaran, 

rangkuman,  daftar pustaka, dan biodata penulis yang didesain dengan 

bantuan Canva dan Microsoft Word 2019. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  berbasis Etno-RME. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis. 

F. Manfaat Pengembangan 

 Adanya penelitian dan pengembangan ini, peneliti berharap  memiliki nilai 

manfaat yang luas, tidak hanya untuk peserta didik dan guru namun juga seluruh 

unsur yang berada di lingkungan pendidikan. Harapan terhadap manfaat tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi teoritis mengenai pengembangan LKPD Berbasis Etno-RME 

untuk memperluas pemahaman tentang pemanfaatan konteks budaya nyata 

dalam pembelajaran matematika dan dapat mendukung penelitian dan 

pengembangan LKPD dengan konsep-konsep baru dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang 
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berhubungan dengan kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

proses penyelesaian permasalahan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dilihat dari berbagai perspektif, 

termasuk peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti. Berikut adalah beberapa 

manfaat praktis : 

a. Bagi Peserta Didik 

1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dalam memahami materi perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

2) Menjadikan peserta didik memiliki pemahaman dan pengetahuan 

terhadap materi matematika dengan lebih baik mengenai 

perbandingan senilai dan berbalik nilai melalui pengalaman praktis 

dengan budaya lokal. 

3) LKPD mampu memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

peserta didik pada materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

4) Menumbuhkan rasa cinta untuk melestarikan kebudayaan lokal 

sebagai warisan budaya yang berharga. 

5) Menambah wawasan dan memperkuat budaya lokal. 

b. Bagi Guru 

1) LKPD yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar yang mampu mempermudah dan membantu proses mengajar 

demi membimbing peserta didik dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik dan efektif. 

2) Memilih berbagai pendekatan pengajaran untuk membantu peserta 

didik memahami suatu konsep matematika salah satunya konsep 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
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3) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat LKPD berbasis 

Etno-RME yang relevan, menarik, dan efektif untuk membantu 

peserta didik meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. 

c. Bagi Sekolah 

1) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dan pencapaian peserta didik. 

2) Memberikan pembelajaran berupa materi dengan berbagai 

pendekatan yang inovatif dan kontekstual. Hal ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan sekolah untuk melakukan langkah 

selanjutnya terkait inovasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi lingkungan, peserta 

didik, dan potensi yang ada. 

3) Menguatkan keterkaitan antara sekolah dan masyarakat lokal 

dengan memanfaatkan budaya lokal Yogyakarta sebagai 

konteksnya. 

d. Bagi Peneliti 

1) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan 

LKPD yang valid, praktis, dan efektif sebagai media yang mampu 

membantu proses pembelajaran matematika.  

2) Menambah referensi pendekatan pembelajaran untuk mengajarkan 

materi kepada peserta didik pada saat dilakukannya pembelajaran 

agar mampu tercapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan 

efektif. 

3) Menginspirasi dan mendukung pengembangan serta penelitian 

lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika berbasis budaya. 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan LKPD 

berbasis Etno-RME pada materi perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika, 

media pembelajaran, pengembangan LKPD, pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dan etnomatematika, serta materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

2. Para ahli memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama terhadap kriteria 

LKPD berbasis Etno-RME pada materi perbandingan senilai dan berbalik 

nilai untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Guru mempunyai kemampuan untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis peserta didik melalui pendekatan Etno-RME. 

4. Guru mengajarkan materi perbandingan senilai dan berbalik nilai sesuai 

dengan prosedur Etno-RME. 

5. Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan prosedur Etno-RME sesuai 

instruksi guru. 

6. Data yang didapat dalam penelitian ini dapat merepresentasikan penilaian 

secara menyeluruh (komprehensif). 

7. Seluruh pengambilan data dalam penelitian ini menggambarkan keadaan 

yang sebenar-benarnya dan tanpa ada rekayasa, paksaan atau pengaruh dari 

pihak manapun.  

8. Penarikan kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak 

ada faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi sumber data dalam 

memberikan data. 
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H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Penelitian menggunakan Pengembangan LKPD Berbasis Etno-RME pada 

Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan hanya mencakup 

materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menerapkan pendekatan RME dengan 

menggunakan kurikulum merdeka. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan pendekatan RME 

menitikberatkan pada konten yang berkaitan dengan budaya lokal 

Yogyakarta. 

5. Subjek dalam penelitian merupakan peserta didik yang duduk di bangku SMP 

kelas VII E SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

6. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan dengan tujuan mencegah terjadinya 

kesalahpahaman dalam menafsirkan makna yang terkandung pada judul dalam 

penelitian ini. oleh karena itu diberikan pemaparan definisi sebagai pondasi 

dalam proses dilakukannya penelitian. Beberapa definisi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu perangkat 

pembelajaran baik itu media pembelajaran ataupun sumber belajar yang 

dapat dirancang khusus sesuai karakteristik peserta didik. LKPD berisi suatu 

panduan yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, keaktifan, motivasi, dan sikap 

peserta didik. 
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2. Etnomatematika 

  Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang 

menghubungkan matematika dengan unsur budaya sekitar yang diterapkan 

oleh kelompok budaya, seperti   masyarakat   perkotaan   dan pedesaan,  

kelompok  buruh,  anak-anak  dari kelompok  usia  tertentu,  masyarakat  

adat,  dan lainnya. 

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

  Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

pendekatan pembelajaran matematika yang terhubung dengan konteks 

kehidupan nyata kemudian peserta didik mengembangkan pemahaman 

peserta didik sendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

4. Pendekatan Etno-RME 

  Pendekatan Etno-RME adalah pendekatan pembelajaran yang terdiri 

dari Etnomatematika dan Realistik Mathematic Education dimana benda-

benda konkret berperan sebagai konteks atau starting point dalam 

pembelajaran dan budaya lokal berperan untuk dikontekstualkan pada 

pembelajaran. 

5. Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai  

  Materi perbandingan senilai dan berbalik nilai merupakan materi 

yang ada pada kelas VII semester 2. Perbandingan senilai merupakan 

perbandingan yang perubahan nilai pada satu kuantitas diikuti oleh 

perubahan kuantitas lain, dengan nilai perubahan yang sama. Selanjutnya 

perbandingan berbalik nilai merupakan perbandingan yang perubahan nilai 

pada satu kuantitas diikuti oleh perubahan kuantitas lain, dengan nilai 

perubahan yang berlawanan. Materi ini merupakan materi yang masih dirasa 

sulit bagi mayoritas peserta didik karena masih bersifat abstrak sehingga 

sulit untuk dipahami dan diimplementasikan langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD Berbasis Etno-

RME pada Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik. 

Pengembangan LKPD tersebut dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D atau Define (Pendefinisian), Design (Desain), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan).  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etno-RME 

pada Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik yang mendapatkan skor 

rata-rata 4,6 (kriteria “Sangat Baik”) sehingga sudah memenuhi kriteria 

Valid. 

2. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etno-RME 

pada Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik yang mendapatkan skor 

rata-rata angket guru dan peserta didik masing-masing mendapatkan skor 

3,3 (kriteria “Baik”) dan 3,1 (kriteria “Baik”) sehingga sudah memenuhi 

kriteria Praktis. 

3. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etno-RME 

pada Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik yang mendapatkan 

persentase ketuntasan sebesar 85% (kriteria “Sangat Baik”) sehingga  sudah 

memenuhi kriteria Efektif. 
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B. Saran 

 Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan diharapkan mampu 

memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran matematika terlebih pada materi perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. Berikut merupakan saran terhadap LKPD yang telah diberikan : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etno-RME pada Materi 

Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Matematis Peserta Didik dapat berguna sebagai media 

pembelajaran yang mendukung penggunaan media di sekolah. Selain itu, 

diharapkan LKPD ini dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

matematika terkhusus kemampuan penalaran matematis. 

2. Penggunaan LKPD ini disarankan untuk digunakan berdasarkan urutan dan 

panduan kegiatan yang tertulis. Penggunaan LKPD ini juga disarankan 

digunakan dengan panduan guru mata pelajaran matematika pada 

pembelajaran tersebut agar pemahaman konsep-konsep oleh peserta didik 

dapat berjalan maksimal. 

3. Diharapkan seorang guru dapat menjadikan pendekatan Etno-RME sebagai 

alternatif yang digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan 

pendekatan pembelajaran yang lain, karena pendekatan Etno-RME 

membawa pengaruh positif pada kemampuan penalaran matematis peserta 

didik.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait aspek 

etnomatematika dalam budaya lokal Yogyakarta , baik melalui kajian 

literatur maupun wawancara dengan pihak yang bersangkutan. 

5. Peneliti diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait penggunaan 

LKPD berbasis Etno-RME dengan cakupan materi dan aspek kemampuan 

yang lainnya. 
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